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Abstrak

Proses seleksi penerimaan karyawan secara manual, khususnya pada proses perhitungan
nilai akhir setiap calon karyawan akan sangat membutuhkan banyak waktu, apalagi apabila
jumlah calon karyawan yang mengikuti seleksi sangat besar. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah sistem yang berbasis personal komputer terdiri atas beberapa komponen yaitu komponen
sistem bahasa (language), komponen sistem pengetahuan (knowledge), & komponen sistem
pemrosesan perkara (duduk perkara processing) yang saling berkaitan satu menggunakan
lainnya, didalam merogoh suatu keputusan melalui pengunaan data-data dan contoh-contoh
keputusan supaya bisa memecahkan suatu pertarungan. Dalam penelitian yang akan
dilaksanakan memakai Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Melakukan penyelesaian
menggunakan AHP memiliki kaidah - kaidah yang dimana harus memahaminya, diantaranya:
penyusunan hirarki, evaluasi perbandingan berpasangan, sintesa prioritas, & konsistensi logika.
Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh konklusi bahwa sistem pendukung
keputusan karyawan menggunakan metode AHP bisa merampungkan banyak sekali perkara yang
terdapat diperusahaan. sistem bisa menangani pertarungan tentang rekrutmen karyawan &
sistem bisa menaruh output secara seksama & sempurna dan cepat menurut output perengkingan
melalui perhitungan matrik berpasangan & nilai kriteria menurut masing-masing bobot nilai
yang dipengaruhi secara sahih menurut output yang diperoleh. menurut output penelitian yang
dilakukan bisa diperoleh output menurut perhitungan AHP ini terbukti sangat membantu
perusahaan pada melakukan penyaringan penerimaan karyawan.

Kata Kunci—AHP, Sistem, Pendukung, Keputusan, SPK

Abstract

The selection process for hiring employees manually, especially in the process of
calculating the final value of each prospective employee, will require a lot of time, especially if
the number of prospective employees participating in the selection is very large. Using data and
decision models to solve a problem, this study uses the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method. The basic principles of solving problems with AHP have rules which must be understood,
including hierarchical arrangement, pairwise comparative assessment, priority synthesis, and
logical consistency. Based on the data analysis, it is concluded that the employee decision support
system using the AHP method can solve various problems that exist in the company. The system
can handle problems regarding employee recruitment and the system is able to provide accurate
and precise and fast results from the results of the ranking through the calculation of paired
matrices and the criteria value of each weighted value that is determined correctly from the
results obtained. From the results of research conducted, it can be obtained from the calculation
of AHP which is proven to be very helpful for companies in screening employee acceptance.

Keywords—AHP, System, Support, Decision, SPK



mailto:*1xxxx@xxxx.xxx
mailto:2xxxx@xxxx.xxx

44 n ISSN: 2354-5771

1. PENDAHULUAN

Proses penerimaan karyawan merupakan pengukuran tingkat kompetensi dari setiap
karyawan, tentu saja tidak dapat dilakukan dengan perhitungan secara manual. Selain masalah
waktu, kemungkinan terjadinya perhitungan yang salah ataupun keliru karena terlalu banyaknya
data yang bisa saja terjadi. Oleh lantaran itu, untuk menaikkan efektifitas dan efisiensi
pengambilan keputusan, khususnya pada masalah seleksi penerimaan karyawan, perlu didukung
menggunakan adanya sistem yang bisa mempermudah perusahaan mendapatkan keputusan [1].

Sistem pendukung keputusan yang peneliti lakukan untuk mengolah data dengan lebih
cepat dan cermat dalam mengambil keputusan yang dilaksanakan. Untuk merealisasikan hal di
atas, perlu dikembangkan sistem pendukung keputusan yang cocok untuk proses seleksi
penerimaan karyawan di suatu perusahaan [2]. Dalam penelitian ini, akan dipergunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP), karena menurut penelitian yang dilakukan Safitri and Tinus
Waruwu 2017 menerangkan memakai metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), penentuan karyawan bisa dihitung memakai perhitungan bobot
kriteria masing-masing, sebagai hasilnya karyawan berprestasi pada perusahaan bisa dipilih
secara cepat [3].

Adapun menurut penelitian yang dilakukan Pertiwi and Diana 2020 mengatakan metode
ini menaruh donasi pada pemecahan perkara yang komplit menggunakan sistem hirarki kriteria,
golongan yang memiliki kepentingan dan perolehan data menggunakan beragam pertimbangan
dalam menaruh bobot nilai atau prioritas yang sinkron menggunakan permasalahan [4].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP).
AHP ialah metode pengambil keputusan yang komprehensif dengan sifat kualitatif dan kuantitatif
dalam perhitungannya. Kekurangan dari model sebelumnya dapat diperbaiki menggunakan
metode penghitungan AHP [5].

2.1.Metode Pengumpulan Data

Penumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara. Observasi dilakukan
dengan melihat perilaku lingkungan PT. Sinarmas Distribusi Nusantara (SDN). Perilaku yang
terlihat adalah perilaku yang bisa dilihat langsung oleh mata, diukur, didengar dan dihitung [6].
Pada tahap pengumpulan data ini dilaksanakan pengamatan langsung atau observasi dan
pengambilan data-data dari PT. (SDN). Kelebihan metode ini adalah bisa mencatat hal-hal
konduite pertumbuhan dan lainnya ketika insiden itu berlangsung dan bisa memperoleh data dari
subjek secara langsung. Namun kelemahannya ialah memerlukan waktu yang lebih lama.

Metode wawancara difungsikan sebagai penguji kebenaran dan kemantapan suatu data
yang didapat dari hasil percakapan narasumber, yang telah diperoleh dan diproses dengan cara
lain misal observasi, kuesioner dan lainnya [7]. Target untuk narasumber dari proses wawancara
ini adalah melakukan perekrutan karyawan baru di perusahaan PT. Sinarmas Distribusi Nusantara
(SDN) Cabang Semarang. Hari ataupun waktu wawancara yang ditentukan menyesuaikan dari
waktu luang yang ada dari narasumber terkait.

2.2. Metode Analisis Data

2.2.1. Identify

Kemampuan yang dipergunakan untuk mengidentifikasi eksistensi perkara merupakan
satu karateristik krusial untuk menunjang keberhasilan penyelesaian perkara [8]. Apabila masalah
tidak diidentifikasi, mungkin strategi yang digunakan tidak akan bisa ditemukan. Kemudian
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peneliti melakukan pengumpulan data untuk melakukan identifikasi yang nantinya digunakan

pada sistem PT. Sinarmas Distributor Nusantara. Berikut adalah kriteria data yang akan dipakai:

1. Data identitas yang meliputi seluruh identitas pribadi calon karyawan.

2. Pendidikan formal terakhir, baik lulusan SMA, D3, atau S1.

3. Pengalaman kerja yang ditinjau menurut lamanya calon pelamar kerja yang bekerja pada
perusahaan sebelumnya.

4. Umur Calon Pelamar Kerja dengan kriteria umurnya berikut: > 26 tahun, 20-25 tahun, dan
17-19 tahun.

5. Tinggi badan pelamar kerja. Kriteria tinggi badan calon pelamar kerja dimulai dari tinggi
badan 155 cm, tinggi badan 160 cm — 165 cm dan tinggi badan 166-170 cm. Skill
(kemampuan) dinilai dari masing-masing pelamar yang melamar sesuai dari posisi job
lowongan yang dilamar melalui kriteria nilai: mahir dengan nilai (75-100), cukup degan nilai
(50-74), dan kurang (25-49).

6. Nilai rata-rata atau IPK calon pelamar dinilai dari ljasah yang sudah tertera yaitu tingkat SMA
nilai rata-rata 7.00 dan tingkat Diploma atau Sarjana rata-rata nilai IPK 2.75 - 3.50.

7. Setiap pelamar diwajibkan melampirkan surat kesehatan dan dinilai dari surat keterangan dari
doketer yang disiapkan oleh pelamar dengan ketentuan (nilai 75-100).

2.2.2.  Understand

Menganalisis sistem yang telah diterapkan dan dipergunakan bertujuan untuk mengetahui
suatu sistem apakah system tersebut mempermudah user. Analisis sistem pada suatu perusahaan
sangat krusial karena fungsi analisis adalah untuk mengetahui bagaimana sistem itu berjalan
memberikan hasil yang diinginkan dan bisa mencapai tujuan yang direncanakan [9].

2.2.3. Analyze

Prinsip menyusun hirarki adalah dengan menggambarkan dan menguraikan suatu sistem
dengan terperinci dan detail, dengan cara memecahakan persoalan menjadi unsur-unsur yang
terpisah-pisah. Bagian terpenting dari proses analisis hierarki dapat dibuat tabel yang terdiri dari
3 (tiga) seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Proses Analisa Hierarki

No Konsep Dasar Hirarki Keterangan

1  Nyatakan tujuan/sasaran analisis Penerimaan Karyawan

2 Tentukan kriteria Pendidikan, Umur, Tinggi Badan dan Nilai
3 Tentukan alternative Admin, Sales, Gudang, Driver

Selanjutnya dari informasi pada Tabel 1 kemudian disusun pohon bertingkat seperti yang
terlihat pada gambar 1. Untuk membuat sistem yang kompleks dan dapat dipahami dengan
memecahnya menjadi tiga elemen pendukung, yaitu sasaran, kriteria dan alternative.
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Gambar 1. Struktur Hirarki
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Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Dalam penelyian ini
digunakan skala 1 sampai 9 yang merupaakan skala terbaik dalam meberikan pendapat. Dalam
perbandingan ini dapat diukur dengan menggunakan tabel analisis.

Tabel 2. Skala Perbandingan Berpasangan

Intensitas

. Keterangan
Kepentingan
1 Kedua Elemen sama Pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari pada yang lainnya
7 satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada elemen lainnya
9 satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2,4,6,8 Nilai - Nilai antara dua nilai pertimbangan pertimbangan yang berdekatan

Berdasarkan analasis yang dilakukan mengenai penerimaan karyawan PT. SDN dengan
sistem yang telah berjalan masih terdapat beberapa kekurangan dan kelemahan yaitu:

1. Pengiriman berkas lamaran masih dilakukan secara manual atau mendatangi perusahaan
secara langsung, sehingga mengakibatkan penumpukkan berkas lamaran dan HRD
Perusahaan membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyeleksi lamaran yang masuk.

2. Penyimpanan data pelamar masih dilakukan secara manual dan belum tentu terjamin

keamanan dari kerusakan berkas seperti apabila terjadi kebakaran atau bencana alam. Hal ini

bisa menyebabkan seluruh atau sebagian data hilang, sehingga perlu adanya himbauan untuk
penyimpanan datan wajib ditempatkan pada posis yang lebih aman.

Kurangnya keterangan lengkap tentang lowongan pekerjaan yang tersedia ketika itu.

Surat panggilan seleksi tes, surat panggilan seleksi wawancara/interview, surat panggilan

penempatan kerja yang masih harus dicetak dan diperbanyak menggunakan kertas sehingga

kebutuhan kertas menjadi banyak.

5. Pelamar diharuskan datang dan hadir beberapa kali di perusahaan untuk mengikuti proses tes
seleksi dan tes tulis, lalu diseleksi kembali ketika wawancara, kemudian panggilan
penempatan kerja sebagai akibatnya membutuhkan banyak waktu bagi pelamar kerja dan
tentunya bagi HRD Perusahaan tersebut.

6. Kertas output tes tulis pelamar akan dikoreksi oleh HRD satu per satu sehingga membutuhkan
waktu lebih pada saat koreksi.

Hw

2.2.4. Report

Hasil akhir sistem pendukung keputusan karyawan PT. SDN Semarang dengan metode
AHP ini nantinya akan dalam bentuk sistem web dimana Pelamar atau user dapat melakukan
registrasi terlebih dahulu untuk melihat informasi-informasi seputar lowongan pekerjaan dan
mengisi data-data yang ada didalam aplikasi seperti Usermane dan Password. Setelah itu dapat
melakukan proses login untuk dapat melihat data dari informasi yang telah diberikan oleh
perusahaan dan dapat megirim surat lamaran dengan mencantumkan berkas atau document
lamaran yang ada kemudian mengirimkan lewat aplikasi tersebut dari aplikasi akan memvalidasi
data dan untuk pelamar dapat mengetahui hasil dari tes yang sudah dilakukan [10].

Untuk admin dapat mengetahui data yang sudah dikirim seperti nama, alamat, pendidikan
dan nilai serta pengalaman kerja dari user tersebut untuk menjadi pertimbangan perusahaan
diterima atau tidaknya seorang pelamar tersebut. dan nantinya data-data tersebut akan melalui
prosek aplikasi yang sudah berjalan melalui sistem pendukung keputusan metode AHP tersebut
dapat menentukan hasil nilai akhir dari masing-masing pelamar [11].
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2.3. Alur Penelitian

Alur penelitian yang akan dilakukan berdasarkan awal hingga akhir penelitian akan

dipaparkan dalam gambar 2.

Observasi Wawancara Dokumen
Pelamar
+

Analisis dan Pembuatan Sistem

v

SPK METODE AHP
v

Hasil Sistem

v

Pengujian Sistem

¥

Evaluasi Sistem

'

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Alur Penelitian

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah survei dan mengamati permasalahan yang
ada di PT.SDN Semarang lalu mengumpulkan data-data perusahaan dan melakukan pengamatan
langsung melalui metode wawancara, observasi dan pengumpulan dokumen pelamar. Kemudian
dilakukan analisis pada penelitian terdahulu kemudian bandingkan dengan penelitian yang
dilakukan dan kemudian menyimpulkan hasilnya untuk dilakukan pembuatan sistem. Dari sistem
pendukung keputusan yang sudah ditentukan kemudian di analisis SPK tersebut untuk
menentukan metode yang diinginkan. Setelah sistem pendukung keputusan metode AHP dibuat
maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap kelayakan sistem tersebut. Hasil
pengujian sistem kemudian dievalusi terleih dahulu untuk mengetahui kelayakan aplikasi tersebut
sebelum nantinya diserahkakan kepada pengguna sistem [12]. Selanjutnya menyusun kesimpulan
dari hasil penelitian yang sudah dibuat kemudian memberikan masukan terhadap sistem yang
sudah dibangun tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan penelitian ini merupakan sebuah Sistem
Pendukung Keputusan memakai metode AHP berbasis webite. Berikut akan diuraikan output dan
pembahasan menurut penelitian ini.

3.1. Database

Dalam database yang telah dibuat terdiri dari beberapa susunan tabel di dalamnya.
Terdapat 7 tabel yang telah disusun dalam database sistem informasi tersebut. Diantaranya adalah
tabel admin, tabel file, tabel hitung, tabel lowongan, tabel lowongan rinci, tabel pelamar, dan tabel
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user. Di bawah ini merupakan tampilan database yang telah dibuat dengan nama database
spkAHP seperti yang terlihat pada Gambar 3.

8 £ Server 127001 » | Basis data: spkahp

¥t Stukwr | L SOL o Carf | Kuerl [= Ekspor | = Impor #° Operasi | = HakAkses qff Routne & Event 2 T
Tabel & Tindakan Bariz 4y Jenis  Penyortiran Ukuran Behan
admin i Jetahi Ga Struktur 4 Can §< Tambahkan @ Kosongkan @ Hapus =1 InnolDB latin1_swedish_ci 16 ¥B
file oo Jefaghi Ge Struklur % Can 3 Tambahkan g Kesongkan 8 Hapus ~3 lnnolB  latin_swedish_ci 16 K3
hitung 5 Jela@hi Ge Struktur 4 Can §< Tambahksn g Kesongkan @ Hapus =7 InnoDB  lalin1_swedish_ci 16 KB
lowongan i detaahi e Struklur g Can 3 Tambahksn b Kesongkan G Hapus ~2 lnnoDB  latin1_swedish_ci 1692 -
lowongan_rinci 3 Jelzahi fa Strukur 3 Cari 3 Tambahkan g Kesongkan @ Hapus =14 InnoDB  latind_swedish_ci 16 KB
pelamar L detamhi Ge Stuklur 4 Can 32 Tambahkan fgf Kosongkan @ Hapus =17 InnoDE - latin1_swedish_¢i L& 13
T £ Jetapahi [ Strukiur G Cari 3= Tambahkan g Kesongkan @) Hapus -1 [nnoDB  latin1_swedish_i 16 KB
7 tabel Jumkah &7 InnoDB latind_swedish_ci 121  as

Gambar 3. Database

3.2. Interface

Setelah melakukan login tampilan awal dari data tersebut akan muncul dan setelah semua
data pelamar diisi seperti pada gambar 4 maka langkah selanjutnya si pelamar mengunggah file
lamaran dengan cara klik Simpan pada akun. Tombol Cetak kartu untuk menceak kartu yang
digunakan untuk tahap seleksi.

Tempat Lahir
Tanggal Lahis (¥yyy-rmim-ddy
m - -’a_, Mo Handphone
e : Ermail
s rammas re Pandidikan 51 -

L4
Chooss Pl | Mo e chasen

Chaose Flle | Mo file chosen

Mama Lenpkag
PASFOR SIM F KTE

EELN prayogs a Chioase Fils | Mo file chasen

Alamat

Gambar 4. Interface

3.3. Hasil Pengujian dan Pembahasan

No. Kriteria Bobot Awal Bobot Baru
1 Kesehatan 5 0.2
2 Memiliki SIM 9 0.36
3 Pendidikan Terakhir 3 0.12
4 Pengalaman Kerja 7 0.28
5 Umur 21-35 1 0.04

Gambar 5. Normalisasi Bobot Driver

Dari hasil gambar 5 menunjukan hasil dari kriteria yang diinginkan untuk melakukan
normalisasi pembobotan nilai dari masing - masing pelamar yang sudah dihitung dan kemudian
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akan masuk kedalam tahapan perankingan. Dari gambar 5 dilakukan normalisasi pembobotan
nilai dalam melakukan perhitungan AHP.

Tabel 3. Perhitungan Matrik Berpasangan

Kriteria Umur Pendidikan Kesehatan Pengalaman SIM
Umur 1 0.33 0.2 0.14 0.11
Pendidikan terakhir 3 1 0.6 0.42 0.33
Kesehatan 5 1.66 1 0.71 0.55
Pengalaman Kerja 7 2.33 14 1 0.77
Memiliki SIM 9 3 1.8 1.28 1

Dari data tabel 3 menunjukan nilai elemen pada setiap kolom dari masing-masing kriteria,
maka jumlah elemen disetiap kolomnya adalah sebagai berikut:

Umur 14+3+5+7+9 =25
Pendidikan terakhir :033+1+166+233+3 =8.32
Kesehatan :02+06+1=14+138 =5
Pengalaman Kerja :0.14+042+0.71+1+1.28 =3.55
SIM :0.11+0.33+055+0.77+1 =2.76

Tabel 4. Perhitungan Matrik Normalisasi

Pengalaman

Kriteria Umur Pendidikan Kesehatan kerja SIM
Umur 0.04 0.04 0.04 0.04 0.04
Pendidikan terakhir 0.12 0.12 0.12 0.12 0.12
Kesehatan 0.20 0.20 0.20 0.20 0.20
Pengalaman Kerja 0.28 0.28 0.28 0.28 0.28
SIM 0.36 0.36 0.36 0.36 0.36

Setelah mengetahui hasil matrik normalisasi, lalu melakukan penjumlahan tiap baris
dalam matrik tersebut. Jumlah masing - masing baris dalam tabel 4 bisa dihitung menggunakan
cara menjadi berikut:

Umur :0,04+0,04+0,04+0,04+0,04 =0,2
Pendidikan terakhir :0,12+0,12+0,12+0,12+0,12 =0,6
Kesehatan :024+0,2+02+0,2+02+0,2 =1

Pengalaman Kerja :0,28+0,28+0,28+0,28+0,28 =14
SIM :0,36+0,36 +0,36+0,36 +0,36 =1,8

Setelah diperoleh hasil masing - masing baris, kemudian dihitung nilai prioritas kriteria.
Caranya menggunakan membagi masing - masing jumlah baris menggunakan jumlah elemen
(n=5), lalu nilai prioritas masing - masing Kriteria bisa dihitung menjadi berikut:

Nilai prioritas krrteria Umur :0,2/5 =0,04
Nilai prioritas kriteria Pendidikan terakhir :0,6/5 =0,12
Nilai prioritas kriteria Kesehatan :1/5 =02

Nilai prioritas kriteria Pengalaman Kerja :1,4/5 =0,28
Nilai prioritas kriteria SIM :1,8/5 =0,36

Hasil perhitungan tampilkan dalam bentuk prosentasi seperti pada tabel 5.
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Tabel 5. Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Bobot Presentasi
Umur 0.04 4%
Pendidikan terakhir 0.12 12%
Kesehatan 0.20 20%
Pengalaman Kerja 0.28 28%
SIM 0.36 36%
Jumlah 1 100%

Menguji konsintensi menggunakan cara menghitung (A) (WT) dengan mengalikan
matrik perbandingan berpasangan menggunakan bobot prioritas kriteria, setelah itu menghitung
nilai lamda maksimum menggunakan rumus persamaan (2,1) (A) (W") = lamda max = 4,976

Menghitung indexs konsistensi (consistency index) dengan persamaan 1:
Cl=(lamdamax-n)/n-1 (D)
Cl = (lamdamax —n) / n-1= (4,976 — 5)/5 -1 = -0,024/4 = - 0,006
Rumus untuk menghitung rasio konsistensi CR = CI/IR, dengan IR ialah inde nilai
random 1,12 karena ukuran matriks 5, nilai dari CR bisa di hitung dengan cara CR = CI/IR = -
0,006/1,12 = -0,005. Karena Nilai ratio konsistensi -0,005 < 0,1 maka matrik konsisten.

Hasil Seleksi -- Lowongan Driver

Show | 10 v | entries Search:

Ranking Pelamar Vektor S Vektor V
parmono 74.4809 0.597441

2 hasnan 9.90295 0.0794355

3 aminudin 19.1221 D.074241

- basuki 11.0673

5 bambang 10.0932

Gambar 6. Hasil Ranking

Pada gambar 6 menunjukan hasil gambar dari suatu proses perengkingan yang sudah
dijalankan dan menunjukan hasil dari data kriteria yang sudah dihitung dengan menghasilkan
nilai dari masing-masing pelamar lewat proses perengkingan tersebut. Dapat dilihat dari hasil
tabel 6 sampai dengan tabel 9.

Tabel 6. Nilai Pelamar 21

No Pelamar Keterangan Nilai Nilai Bobot
Bobot Dipangkatkan
1  Pelamar Memiliki SIM 70 0.3125
denganid 21  Pendidikan Terakhir 75 0.3125
Pengalaman Kerja 80 0.1875
Umur 21-35 70 0.1875

Jumlah Vektor’s 73.339009026564
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Tabel 7. Nilai Pelamar 22
No Pelamar Keterangan Nilai Nilai Bobot

Bobot Dipangkatkan
1  Pelamar Memiliki SIM 50 0.3125
denganid 22  Pendidikan Terakhir 60 0.3125
Pengalaman Kerja 65 0.1875
Umur 21-35 70 0.1875

Jumlah Vektor’s 59.22124441519

Tabel 8. Nilai Pelamar 23

No Pelamar Keterangan Nilai Nilai Bobot
Bobot Dipangkatkan
1  Pelamar Memiliki SIM 70 0.3125
denganid 23 Pendidikan Terakhir 70 0.3125
Pengalaman Kerja 50 0.1875
Umur 21-35 75 0.1875
Jumlah Vektor’s 66.575914040193

Tabel 9. Nilai Pelamar 24

No Pelamar Keterangan Nilai Nilai Bobot

Bobot Dipangkatkan
1  Pelamar Kesehatan 80 0.3125
denganid 24  Memiliki SIM 70 0.3125
Pendidikan Terakhir 80 0.1875
Pengalaman Kerja 75 0.1875
Umur 21-35 70 0.1875

Jumlah Vektor’s 74.48094282868

PENGUMUMAN LULUS LOWONGAN
DRIVER

parmono

Silahkan lakukan Validasi via wa ke nomer yang tertera 081335736133

untuk info lebih lanjut

Gambar 7. Hasil Pengumuman

Pada Gambar 7 menunjukan hasil pencarian notifikasi dari hasil perengkingan yang sudah
dihitung. Hasil perhitungan ada pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Nilai Ranking

No Pelamar Keterangan Nilai Nilai Bobot

Bobot Dipangkatkan
1 Pelamar Kesehatan 80 0.3125
denganid 24  Memiliki SIM 70 0.3125
Pendidikan Terakhir 80 0.1875
Pengalaman Kerja 75 0.1875
Umur 21-35 70 0.1875

Jumlah Vektor’s 74.48094282868

4. KESIMPULAN

Mengacu pada kesimpulan yang telah dibuat, terdapat 3 saran yang harus

dipertimbangkan untuk meningkatkan keberhasilan Sisitem Pendukung Keputusan dengan
metode AHP.

1.

2.

3.

Aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP ini masih sangat sederhana
sehingga perlu penambahan pada bagian tampilan agar terlihat lebih menarik.

Pada bagian menu untuk pelamar masih memerlukan penambahan seperti menu informasi
ujian secara online tanpa harus datang ke perusahaan yang dituju.

Masih membutuhkan penambahan pada bagian pengembangan jaringan yaitu dapat
dioperasikan kedalam situs melalui web secara online dan dapat didownload melalui aplikasi
playstore

5. SARAN

Mengacu pada kesimpulan yang telah dibuat, terdapat 3 saran yang dapat

dipertimbangkan untuk meningkatkan keberhasilan Sisitem Pendukung Keputusan dengan
metode AHP, yaitu:

1.
2.

3.

[1]

(2]

[3]

Aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP ini masih sangat sederhana
sehingga perlu penambahan pada bagian tampilan agar terlihat lebih menarik.

Pada bagian menu untuk pelamar masih memerlukan penambahan seperti menu informasi
ujian secara online tanpa harus datang ke perusahaan yang dituju.

Masih membutuhkan penambahan pada bagian pengembangan jaringan yaitu dapat
dioperasikan kedalam situs melalui web secara online dan dapat didownload melalui aplikasi
playstore.
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